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Abstrak

Di era globalisasi, masyarakat pedesaan dihadapkan pada tantangan ekonomi yang memerlukan
inovasi dan kreativitas untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas masyarakat Desa Mata le melalui
pelatihan pembuatan takoyaki sebagai inovasi produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Metode pelatihan ini meliputi identifikasi kebutuhan, demonstrasi pembuatan takoyaki, dan praktik
langsung oleh peserta yang mayoritas terdiri dari ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah dan memasarkan takoyaki, serta
tingginya minat terhadap inovasi kuliner ini. Diharapkan pelatihan ini dapat membuka peluang usaha
baru dan meningkatkan perekonomian masyarakat desa melalui diversifikasi produk kuliner.

Kata Kunci: Pengembangan Kreativitas Masyarakat, Inovasi Produk UMKM, Pelatihan Takoyaki,
Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Abstract

In the era of globalization, rural communities face economic challenges that require innovation and
creativity to boost income levels. This Community Service Activity aims to develop the creativity of the
Mata le Village community through takoyaki-making training as an innovation for Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs). The training methods include needs identification, takoyaki-making
demonstrations, and hands-on practice by participants, primarily comprised of PKK members and
MSME actors. Evaluation results indicate improved skills among participants in preparing and
marketing takoyaki, as well as high interest in this culinary innovation. It is hoped that this training
will create new business opportunities and enhance the village's economy through culinary product
diversification

Keywords: Community Creativity Development, Innovation of MSME Products, Takoyaki Training,
Community Economic Improvement
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan digitalisasi, masyarakat pedesaan dihadapkan pada tantangan ekonomi
yang signifikan, terutama dalam wupaya meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan.
Pengembangan kreativitas masyarakat menjadi salah satu langkah strategis dalam upaya
meningkatkan ekonomi masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau biasa disebut dengan
UMKM merupakan suatu usaha yang dilakukan secara tunggal maupun jamak (Asofa & Sholihah, 2024)
UMKM juga dapat diartikan sebagai bisnis yang dapat dijalankan secara individu, kelompok, badan
usaha kecil, atau rumah tangga. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat (A. A. Putri & Nurhuda, 2023). UMKM mampu
menciptakan pasar-pasar, mengembangkan perdagangan, mengelola sumber alam, mengurangi
kemiskinan, membuka lapangan kerja, membangun masyarakat (Anindya et al, 2024). UMKM di
Indonesia berkembang pesat dan berperan besar dalam perekonomian masyarakat, termasuk di
pedesaan. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala, terutama dalam hal
pengetahuan dan keterampilan bisnis (Ghina et al.,, 2024). Sesuai dengan penelitian (Hidayatullah et
al,, 2024) salah satu faktor yang memengaruhi kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu kurangnya
kreativitas dalam mengelola potensi desa menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual lebih dan
kurangnya pengetahuan ibu rumah tangga. Keterbatasan ini menghambat inovasi produk dan
peningkatan nilai tambah yang penting bagi keberlanjutan usaha.

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan ini menjadi penghambat utama bagi UMKM untuk
berkembang secara maksimal dan berdaya saing (Kono et al., 2023). Kreativitas diperlukan oleh setiap
jenis organisasi dan dipandang sebagai hal yang melampaui produk baru, layanan baru dan proses
baru yang lebih baik (Anderson & Hidayah, 2023). Dalam prosesnya suatu produk harus tetap
melakukan inovasi agar hal tersebut sejalan dengan arah daripada media pemasaran yang akan
digunakan oleh suatu usaha (A. Putri & Arif, 2023). Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau hasil
pengembangan atau pemanfaatan, mobilisasi pengetahuan, dan keterampilan (Rahayu & Aziz, 2022).
Di Desa Mata le, akses terhadap pasar dan ketersediaan bahan baku untuk mengembangkan produk
UMKM sebenarnya cukup mudah. Faktor-faktor ini seharusnya menjadi modal penting bagi
masyarakat untuk mengembangkan usaha dengan potensi yang besar. Namun, hambatan utama yang
dihadapi adalah kurangnya kreativitas dalam mengolah dan memasarkan produk. Inovasi dalam
pengembangan produk kuliner untuk meningkatkan pendapatan masyarakat desa telah menjadi
perhatian penting dalam upaya pemberdayaan ekonomi lokal, khususnya di wilayah pedesaan. Salah
satu bentuk pemberdayaan yang potensial adalah pelatihan pembuatan takoyaki sebagai inovasi
produk UMKM.

Takoyaki adalah makanan khas Jepang yang populer dan disukai banyak orang, mulai dari
penjual di pinggir jalan hingga restoran-restoran Jepang. Nama Takoyaki berasal dari kata Jepang
“tako” yang berarti gurita, dan “yaki” yang berarti panggang. Oleh karena itu, takoyaki dapat
diterjemahkan sebagai “gurita panggang” (Leksonowati et al., 2024). Meskipun berasal dari Jepang,
Takoyaki telah mendapatkan popularitas di Indonesia sebagai jajanan modern yang digemari oleh
berbagai kalangan. Melihat potensi daya tariknya yang luas, takoyaki dapat dijadikan produk yang
menarik dan bernilai ekonomi bagi masyarakat. Namun, meskipun takoyaki berpotensi sebagai produk
UMKM yang memiliki pasar yang luas, peluang untuk memanfaatkan takoyaki sebagai inovasi usaha di
Desa Mata le belum tergarap secara optimal. Pelatihan-pelatihan keterampilan yang diadakan di desa
ini selama ini belum banyak yang berfokus pada inovasi kuliner yang berorientasi pasar. Akibatnya,
desa masih kekurangan variasi produk lokal yang dapat menarik minat pembeli dan berdaya saing.
Oleh karena itu, pelatihan takoyaki sebagai inovasi produk berpotensi mengisi kebutuhan ini dengan
memberikan keterampilan baru yang bernilai ekonomi tinggi, serta membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat desa untuk berkontribusi dalam peningkatan ekonomi lokal.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mendukung pengembangan
kreativitas masyarakat Desa Mata le dalam menciptakan produk inovatif melalui pelatihan pembuatan
takoyaki sebagai usaha baru di bidang kuliner. Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat
memiliki keterampilan yang memadai dalam pembuatan produk takoyaki yang sesuai dengan
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preferensi pasar, sehingga dapat meningkatkan daya tarik usaha mereka. Implementasi pelatihan
takoyaki ini juga bertujuan untuk membuka peluang usaha baru yang bernilai ekonomis bagi
masyarakat Desa Mata le, yang pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan pendapatan keluarga
dan mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat. Selain itu, pelatihan ini juga memperkenalkan
konsep kewirausahaan yang berorientasi pada inovasi dan diversifikasi produk, yang diharapkan
dapat mengurangi ketergantungan ekonomi masyarakat pada sektor-sektor tradisional saja.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Mata le, Kecamatan
Blangpidie, Kabapaten Aceh Barat Daya dengan sasaran utamanya adalah ibu-ibu PKK, pelaku
UMKM dan dan warga yang tertarik untuk mengembangkan UMKM di bidang kuliner. Metode
kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat Desa Mata le secara aktif dalam setiap tahap pelatihan pembuatan takoyaki. Adapun
langkah-langkah dalam metode kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a) Identifikasi Kebutuhan: Dilakukan diskusi awal bersama masyarakat dan perangkat desa
untuk memahami kebutuhan dan minat terkait pelatihan pembuatan takoyaki sebagai
produk usaha.

b) Perencanaan Pelatihan: Menyusun materi pelatihan, menentukan dan menyiapkan bahan
serta peralatan yang dibutuhkan.

c) Sosialisasi Kegiatan: Menginformasikan kegiatan pelatihan kepada masyarakat Desa Mata le
melalui pertemuan desa dan pemberitahuan langsung untuk menarik minat dan partisipasi
masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

a) Pengenalan Takoyaki dan Potensi Pasarnya: Peserta diperkenalkan dengan takoyaki sebagai
produk kuliner serta potensi pasar yang ada untuk produk tersebut di Indonesia.

b) Demonstrasi Pembuatan Takoyaki: Mahasiswa memberikan demonstrasi langkah demi
langkah dalam membuat takoyaki, mulai dari persiapan bahan, teknik memasak, hingga tips
untuk menjaga kualitas rasa dan penampilan produk.

c) Praktik Langsung oleh Peserta: Peserta diajak untuk langsung mempraktikkan pembuatan
takoyaki dengan didampingi mahasiswa. Setiap peserta akan belajar secara langsung cara
membuat adonan, memasak, serta menyajikan takoyaki agar tampil menarik bagi
konsumen.

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan

a) Evaluasi Hasil Pelatihan: Setelah seluruh peserta menyelesaikan praktik pembuatan
takoyaki, dilakukan evaluasi mengenai keterampilan dan pemahaman peserta terkait
proses pembuatan serta teknik pemasaran dasar yang sudah diajarkan.

b) Pemberian Feedback dan Saran Perbaikan: Setiap peserta diberikan umpan balik individual
tentang hasil takoyaki yang mereka buat, mulai dari kualitas rasa, tampilan, hingga
keefektifan proses pembuatan.

c) Penyusunan Laporan Akhir: Laporan akhir yang mencakup seluruh hasil kegiatan,
perkembangan keterampilan peserta, dan evaluasi dari pelatihan ini disusun sebagai
dokumentasi program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mata le berhasil mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM,
dalam pembuatan takoyaki sebagai produk kuliner yang memiliki potensi pasar yang luas.
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Gambar 1. Diskusi dengan masyarakat serta perangkat desa

Kegiatan ini dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi identifikasi kebutuhan melalui
diskusi dengan masyarakat serta perangkat desa. Pada diskusi ini kami menanyakan beberapa
pertanyaan kepada masyarakat serta perangkat desa terkait produk UMKM yang banyak diminati.
Hasil diskusi menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat, terutama ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM di
Desa Mata le, tertarik untuk mengembangkan usaha kuliner baru, namun mereka masih terbatas oleh
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menciptakan produk kuliner inovatif. Oleh karena
itu, pembuatan takoyaki dipilih sebagai produk kuliner yang berpotensi untuk dijadikan usaha UMKM
di desa ini.

= o

Setelah meng Gambar 2. Alat dan bahan Takoyaki susun. Materi

pelatihan meliputi pengenalan tentang takoyaki, cara pembuatan yang benar, serta tips tentang
pemasaran produk kuliner. Selain itu, bahan dan peralatan yang diperlukan untuk pelatihan sudah
dipersiapkan, seperti tepung, bahan pengisi takoyaki, cetakan, alat memasak, dan lainnya. Sosialisasi
kegiatan dilakukan melalui pertemuan desa dan pemberitahuan langsung kepada masyarakat, yang
mgnundarﬁntusi_asme dan kehadiran peserta.

Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan pembuatan Takoyaki
Pada gambar 3. menunjukkan tahap pelaksanaan, peserta diperkenalkan dengan takoyaki
sebagai produk kuliner Jepang dan potensi pasar yang bisa dijangkau. Pada sesi demonstrasi,
instruktur menunjukkan langkah demi langkah dalam membuat takoyaki, mulai dari cara menyiapkan
bahan-bahan yang diperlukan, adonan, teknik memasak, hingga tips menjaga kualitas rasa dan
tampilan produk. Proses demonstrasi dilakukan secara rinci, dan peserta diperlihatkan dengan jelas
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cara memasukkan bahan pengisi takoyaki, serta cara mengolah adonan agar hasilnya lembut dan
gurih. Teknik memasak dengan menggunakan cetakan takoyaki yang sesuai juga diperkenalkan oleh
mahasiswa. Setelah demonstrasi, peserta diajak untuk langsung mempraktikkan pembuatan takoyaki.
Dalam sesi praktik, peserta dibimbing secara langsung oleh mahasiswa, dan mereka belajar cara
mencampur bahan, membuat adonan, mengisi cetakan, serta memasak takoyaki dengan baik.
Antusiasme peserta sangat terlihat, karena banyak di antara mereka yang sebelumnya belum pernah
membuat takoyaki, namun setelah dipandu, mereka dapat membuat takoyaki dengan baik.

Pada tahap terakhir, evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan peserta
dalam pembuatan takoyaki. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah
menguasai teknik dasar pembuatan takoyaki, meskipun ada beberapa yang masih membutuhkan
bantuan untuk menyempurnakan rasa dan tekstur takoyaki. Beberapa peserta juga menunjukkan
kesulitan dalam menjaga konsistensi rasa dan tampilan takoyaki, yang merupakan hal penting dalam
mempertahankan kualitas produk. Setelah evaluasi, masing-masing peserta diberikan umpan balik
secara individu mengenai hasil takoyaki yang mereka buat. Instruktur memberikan saran perbaikan
mengenai cara mengatur suhu api, takaran bahan, serta cara menyajikan takoyaki agar lebih menarik
bagi konsumen. Beberapa peserta juga diberikan saran terkait cara pemasaran produk mereka, baik
secara langsung maupun melalui media sosial, untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Kemudian
menyusun laporan akhir yang mencakup seluruh proses kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan
hingga evaluasi hasil pelatihan. Laporan ini juga memuat perkembangan keterampilan peserta serta
hasil pengamatan terhadap potensi usaha kuliner takoyaki di Desa Mata le Kecamatan Blangpidie
Kabupaten Aceh Barat Daya.

SIMPULAN

Keterampilan masyarakat dalam menciptakan produk kuliner inovatif. Melalui pelatihan
pembuatan takoyaki, peserta dari berbagai kelompok masyarakat, terutama ibu-ibu PKK dan pelaku
UMKM, dapat memahami teknik dasar dan strategi pemasaran takoyaki sebagai produk usaha baru.
Tingginya minat dan antusiasme masyarakat selama proses pelatihan menunjukkan bahwa program
ini relevan dan bermanfaat bagi masyarakat desa. Diharapkan dengan adanya pengembangan usaha
takoyaki, masyarakat Desa Mata le mampu memperluas jaringan pasar serta meningkatkan ekonomi
lokal melalui diversifikasi produk kuliner. Program ini juga berpotensi untuk membuka peluang baru
bagi UMKM di desa tersebut, sehingga dapat menciptakan lingkungan usaha yang lebih produktif dan
mandiri di masa depan.
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